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Pendahuluan

Mungkin kita pernah mendengar seorang murid bertanya seperti ini: "Pak, untuk
apa kita repot-repot mempelajari statistika? Kan sudah ada aplikasi atau software yang dapat
melakukan itu dengan mudah!" Pertanyaan ini bukan sekadar keluhan dari murid dewasa ini,
tapi cermin missing link dalam pembelajaran numerasi. Pertanyaan tersebut mengingatkan kita
pula bahwa numerasi bukan sekadar hitung-hitungan, tapi tentang logika, pemecahan masalah,
dan pola pikir kritis. Sayangnya, bagi banyak siswa, matematika masih dianggap momok
menakutkan yang harus dihindari.

Sekarang coba bayangkan seorang siswa duduk di perpustakaan, bukan hanya
membaca novel remaja atau berselancar di media sosial, melainkan sedang asyik menghitung
peluang dalam permainan papan, menelaah statistik cuaca dari koran, atau menyusun anggaran
sederhana Kegiatan Pentas Seni atau masalah lainnya. Inilah wajah baru perpustakaan: bukan
hanya gudang buku, tetapi laboratorium numerasi.

Numerasi bukan sekadar kemampuan menghitung. Ia adalah cara berpikir logis,
menilai informasi kuantitatif, dan mengambil keputusan berdasarkan data. Namun sayangnya,
hasil Asesmen Nasional menunjukkan masih rendahnya tingkat numerasi siswa Indonesia.
Maka dari itu, tulisan ini mengangkat strategi inovatif untuk meningkatkan kemampuan

numerasi peserta didik melalui peran aktif perpustakaan sekolah sebagai pusat literasi terpadu.

Numerasi dalam Konteks Pendidikan Saat Ini

Hasil survei PISA dan Asesmen Nasional menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami informasi berbasis angka, grafik, atau logika
matematika sederhana. Padahal, tantangan abad ke-21 justru menuntut keterampilan tersebut.
Dunia kerja, kehidupan sehari-hari, bahkan interaksi digital memerlukan kemampuan bernalar
kuantitatif.

Tantangan ini tidak hanya soal teknis, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis
dan kultural. Banyak siswa yang menganggap matematika dan angka sebagai 'musuh alami’,
penuh tekanan dan kesulitan. Padahal, dengan pendekatan yang menyenangkan dan

kontekstual, numerasi bisa menjadi petualangan yang menggembirakan.



Disinilah pentingnya membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
pengembangan numerasi sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari, bukan sekadar
pelajaran di kelas yang menakutkan. Jika siswa merasakan manfaat dan kesenangan dari

memahami angka, maka motivasi internal mereka akan tumbuh.

Perpustakaan sebagai Pusat Literasi Numerasi
Perpustakaan sekolah dapat melampaui fungsi tradisionalnya. Dalam pendekatan
literasi terpadu, perpustakaan menjadi ruang interaktif yang menyediakan:
o Koleksi buku berbasis numerasi (fiksi dan nonfiksi)
e Papan informasi interaktif (infografik, data visual)
e Permainan edukatif (math board games, Sudoku, puzzle logika)
e Workshop numerasi (literasi keuangan, membaca data iklan, dll)

Perpustakaan juga dapat menjembatani gap antara teori di kelas dan praktik nyata.
Misalnya, dengan menyediakan simulasi belanja, sudut perencanaan anggaran rumah tangga,
hingga jurnal harian berbasis kuantitatif yang bisa diisi siswa.

Dalam perpustakaan yang dikelola secara aktif dan kreatif, siswa bisa belajar
menghitung sekaligus berpikir kritis dan reflektif. Bahkan, desain interior perpustakaan pun
dapat mendukung numerasi, misalnya dengan dekorasi angka, grafik inspiratif, atau kuis ringan
di papan informasi.

Strategi Inovatif Peningkatan Numerasi
Sebagai seorang guru dan Kepala Perpustakaan di sekolah, berikut ini beberapa ide
dan strategi konkret yang bisa diterapkan sebagai berikut:

a. Program "Math in Daily Life"
Program ini mengajak siswa untuk mengamati dan mencatat penggunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari: dari menghitung belanjaan, mengukur bahan masakan,
hingga menilai diskon. Di perpustakaan, hasil observasi ini dipamerkan dalam bentuk
poster numerik.
Guru dapat mengarahkan siswa untuk membuat laporan reflektif sederhana mengenai
bagaimana matematika membantu mereka mengambil keputusan sehari-hari.
Pendekatan ini menciptakan koneksi nyata antara teori dan praktik.

b. Pojok Numerasi
Satu sudut perpustakaan diubah menjadi pojok numerasi, berisi permainan logika, buku
soal-soal kontekstual, video edukatif, dan alat bantu hitung sederhana. Guru dan

pustakawan bergiliran membimbing siswa secara informal.



Kegiatan ini juga bisa menjadi alternatif edukatif saat jam kosong atau waktu istirahat.
Melalui kegiatan non-formal ini, siswa tidak sadar bahwa mereka sedang belajar.

c. Kolaborasi Antar Guru
Perpustakaan menjadi jembatan kolaborasi antar guru. Guru matematika bekerja sama
dengan guru IPS dan Bahasa Indonesia untuk merancang bahan ajar numeratif berbasis
bacaan, berita, atau cerita rakyat.
Misalnya, guru bahasa dapat meminta siswa menulis cerita pendek yang di dalamnya
mengandung elemen penghitungan atau logika numerik. Dengan cara ini, numerasi
tidak berdiri sendiri, tetapi melebur dalam lintas bidang.

d. Kelas Mini Literasi Keuangan
Melalui kerja sama dengan bank pelajar atau koperasi sekolah, perpustakaan menggelar
kelas mini tentang pengelolaan uang saku, tabungan, dan perencanaan keuangan
sederhana. Kegiatan ini mengasah numerasi sekaligus life skills siswa.
Kegiatan ini bisa dirancang sebagai proyek jangka panjang yang mendorong siswa
membuat simulasi laporan keuangan pribadi atau kelompok. Siswa diajak menabung
dan mencatat pengeluaran secara digital maupun manual.

e. Kompetisi Numerasi Populer
Lomba menulis cerita numerik, kuis matematika berbasis cerita, hingga pameran poster
data menjadi strategi yang menyenangkan dan kompetitif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa.
Tak hanya untuk siswa, kegiatan ini juga dapat menyasar guru dan orang tua, untuk
menciptakan budaya numerasi yang menyeluruh. Hadiah dan apresiasi bisa menjadi
pemicu semangat.

f. Perpustakaan Digital dan Pembelajaran Terbuka
Mengembangkan portal literasi numerasi digital yang bisa diakses siswa dari rumabh.
Ini memuat konten video pembelajaran, infografis interaktif, hingga forum diskusi
numerasi.
Dengan perpustakaan digital, tidak ada alasan lagi untuk tidak belajar. Siswa bisa
mengakses konten menarik kapan saja dan dari mana saja. Materi bisa dikaitkan dengan

game edukatif dan sistem penghargaan daring.

Kendala dan Solusi



Meskipun beberapa ide sebelumnya sudah terlihat sangat baik, namun umumnya

akan ditemukan beberapa kendala yang dapat menghambat laju perkembangan Literasi

Numerasi tersebut sebagaimana berikut:

a.

Minimnya Koleksi Bahan Bacaan Numeratif

Banyak perpustakaan sekolah belum memiliki koleksi yang mendukung literasi
numerasi, baik dalam bentuk buku, modul, maupun media interaktif.

Kurangnya Pelatihan bagi Guru dan Pustakawan

Tidak semua guru dan pustakawan memiliki pemahaman mendalam tentang literasi
numerasi, serta bagaimana mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran dan
layanan perpustakaan.

Anggapan Bahwa Matematika Itu Sulit dan Menakutkan

Peserta didik seringkali merasa takut atau tidak percaya diri dalam menghadapi materi
matematika karena pendekatan yang kurang relevan dengan kehidupan nyata.
Terbatasnya Waktu Khusus untuk Kegiatan Numerasi di Sekolah

Jadwal sekolah yang padat membuat kegiatan literasi numerasi sering tidak
mendapatkan alokasi waktu yang memadai.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi beberapa kendala ataupun

permasalahan seperti diatas. Yaitu:

a.

Digitalisasi Koleksi dan Kolaborasi

Kita dapat mengubah atau menambahkan koleksi numeratif dalam bentuk digital (e-
book, infografis, video interaktif). Selain itu kerja sama dengan perpustakaan daerah,
perguruan tinggi, atau komunitas literasi numerasi dapat juga dilakukan untuk saling
berbagi sumber daya.

Pelatihan Daring Gratis dan Berkelanjutan

Salah satu upaya nya adalah mendorong guru dan pustakawan untuk mengikuti
pelatihan daring seperti ELDIKA Perpusnas atau pelatihan numerasi dari
Kemendikbudristek. Dapat juga dengan membentuk komunitas belajar atau forum
diskusi internal sekolah seperti yang sudah ada di Platform Merdeka Mengajar (Ruang
Guru dan Tenaga Kependidikan sekarang ini)

Pendekatan Kontekstual dan Menyenangkan

Menggunakan media permainan, cerita, atau proyek berbasis masalah nyata agar
matematika terasa relevan dan menarik serta mengaitkan materi numerasi dengan

konteks lokal dan kehidupan sehari-hari peserta didik.

d. Integrasi ke dalam Ekstrakurikuler dan Jam Literasi



Menyelipkan kegiatan numerasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti klub sains,
klub literasi, atau mading numerasi. Juga pemanfaatan jam literasi sebagai waktu untuk
eksplorasi numerasi kreatif, misalnya membaca buku cerita bergambar yang
mengandung konsep matematika.

Selain kendala dan solusi yang sudah disebutkan sebelumnya, budaya membaca
yang rendah juga berdampak pada rendahnya kemampuan bernalar, termasuk numerasi. Maka,
penguatan budaya literasi harus berjalan beriringan dengan gerakan numerasi. Sekolah dapat
memfasilitasi ini melalui program "Satu Buku Satu Angka" di mana setiap bacaan harus

memuat atau dihubungkan dengan unsur numerik.

Kesimpulan

Numerasi bukanlah monster, tapi teman petualangan sepanjang hidup. Melalui
kolaborasi kreatif antara peran guru matematika dan perpustakaan, kita bisa membangun
mindset bahwa angka ada di mana-mana: dari resep masakan hingga lagu rap.

Kemampuan numerasi bukanlah talenta bawaan, melainkan keterampilan yang bisa
diasah dengan strategi yang tepat. Perpustakaan sekolah, bila diberdayakan secara kreatif,
dapat menjadi arena transformatif yang menyenangkan dalam meningkatkan numerasi. Lewat
pendekatan berbasis konteks, kolaborasi, dan interaksi aktif, siswa tidak hanya "belajar angka"
tetapi belajar bernalar. Sudah saatnya perpustakaan bernapas lebih luas—menghidupkan
logika, memberdayakan nalar.

Berikut ini ada beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan segera, yaitu:

o Jadikan perpustakaan sebagai laboratorium numerasi hidup.

e Latih guru untuk merancang aktivitas hands-on berbasis masalah.

e Libatkan komunitas (orang tua, UMKM lokal) dalam proyek numerasi.

e Dorong integrasi numerasi dalam kegiatan non-akademik: klub debat, jurnalistik,
hingga kantin sekolah.

e Adakan pelatihan berkala bagi pustakawan dan guru lintas bidang untuk menanamkan
semangat numerasi lintas kurikulum.

e Terapkan sistem monitoring dan evaluasi kegiatan numerasi secara berkala agar

hasilnya terukur dan berkelanjutan.

Penutup



Seperti kata Neil deGrasse Tyson (astronom terkemuka), "Matematika adalah

bahasa alam semesta." Mari kita ajarkan siswa bukan sekadar menghafal, tapi berbicara dalam

bahasa itu — dengan riang, penuh rasa ingin tahu, dan percaya diri!

Melalui pendekatan yang humanis dan menyenangkan, perpustakaan bisa menjadi

jembatan antara siswa dan dunia angka. Dan ketika mereka tidak lagi takut pada matematika,

saat itulah numerasi benar-benar hidup di hati mereka.
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